BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan hal sebagai

berikut:

a.

Keragaan sosial ekonomi petani padi sawah yang ada di Kecamatan Limboto
Barat Kabupaten Gorontalo dilihat dari status sosial terdiri dari: umur petani,
adapun umur petani responden paling dominan 40-55 tahun dengan jumlah
64%, tingkat pendidikan petani paling dominan hanya sampai Sekolah Dasar
berjumlah 66%, sedangkan lamanya berusahatani oleh petani responden
dominan 16-25 tahun dengan jumlah 52%, dan status ekonomi petani terdiri
dari: luas kepemilikan lahan petani paling dominan yaitu kurang dari 1 Ha
dengan jumlah 90%, jumlah tanggungan keluarga petani paling dominan 0-3
tanggungan berjumlah 79%, dan jenis tempat tinggal petani dominan sudah
permanen dengan jumlah 72%. Maka dapat dikatakan bahwa status sosial
ekonomi petani yang ada di Kecamatan Limboto Barat sudah cukup baik.

Tingkat pendapatan petani padi sawah di Kecamatan Limboto Barat Kabupaten
Gorontalo jika dilihat dari total pendapatan bersih sebesar Rp. 435.840.396 per
musim dan pendapatan rerata/Ha petani bisa mendapatkan Rp. 20.271.646 per
musim sedangkan rerata/petani bisa mencapai Rp. 5.067.912 per musim.

5.2. Saran

a.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan hal-hal sebagai berikut:
Diharapkan petani padi sawah dengan pendidikan rendah dapat menambah
wawasan maupun pengetahuan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan non
formal seperti sosialisasi penyuluhan pertanian, mengikuti program-program
pemaksimalan hasil pertanian yang bertujuan untuk menambah wawasan
petani agar dapat mengoptimalkan lahan pertaniannya.

Diharapkan kepada pemeritah agar memperhatikan Kecamatan Limboto Barat
dalam sarana dan prasana terutama dalam penyediaan saluran irigasi pada

lahan pertanian khususnya lahan sawah pada masing-masing desa. Karena pada
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saat musim kemarau banyak petani yang mengeluh mengalami kesulitan
mendapatkan air untuk mengairi lahan sawahnya karena adanya keterbatasan
saluran irigasi dan begitu juga sebaliknya saat musim hujan lahan pertaniannya
dapat tergenang air atau banjir sehingga dapat mengakibatkan petani

mengalami kerugian atau penurunan hasil produksi.
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